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Harus Berbaur
dengan
Masyarakat

PEMKOT Jogja bersama Polresta
dan Kodim 0734/Jogja terus
menggelar razia, terutama senjata
tajam pada malam hari. Langkah
ini sebagai antisipasi sekaligus
menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat (kamtibmas). “Razia
juga untuk meminimalkan angka
kriminalitas,” ujar Kepala Seksi
Operasi Dinas Ketertiban (Dintib)

Kota Jogja Bayu Laksmono kemarin.

(1/4)=
» Baca Hatus... Hal 11

Sambungan dari hal 1

Ragia itu juga menyikapi insiden
berdarah di daerah tetangga
yakni Kabupaten Sleman seperti
kasus Hugo's Cafe dan Lapas
Cebongan.

Menurut dia, razia gabungan
yang diadakan empat hari ber-
turut-turut belum menemukan
barang bukti, misalnya senjata
tajam (sajam). Operasi sajam
menjadi salah satu perhatian
serius selama operasi tersebut.

‘Selain menggelar razia, pemkot
juga menyambangi sejumlah
asrama mahasiswa di Kota Jogja.
Dalam kegiatan tersebut petugas
memberikan arahan kepada
penghuniasrama agar menaati
aturan dan menjaga ke-
amanan. -

Namun, saat sosialia di asrama
mahasiswa NTT, kondisinya
masih belum normal. Aktivitas
di asrama itu terbilang sepi se-
telah insiden Lapas Cebongan
berdarah. “Untuk Asrama NTT
ada beberapa orang saja, dan
mereka setuju berbaur dengan
masyarakat setempat seperti

.siskamling,” ucapnya.

Terpisah, Wali Kota Jogja,
Haryadi Suyuti (HS) menyadari
pentingnya siskamling. Demi
menciptakan Kota Jogja yang
nyaman, HS mendukung polresta
dan kodim bersikap tegas ter-
hadap mereka yang melanggar
aturan,

“Saya setuju aparat bertindak
tegas. Kalau nongkrongyanong-
krong tidak perlu membawa
senjata tajam. Jagalah Jogja
dengan nyaman dan enak untuk

Nongkrong Jangan
Membawa Senjata Tajam

tempat nongkrong,” pinta HS.
HS minta agar anjungan budaya
di setiap asrama daerah
dioptimalkan guna mengenal
setiap kebudayaan daerah se-
tempat. Dengan demikian, setiap
penghuni asrama tidak hanya
mengenal budaya dari asalnya.
Namun juga menghargai
kebudayaan dari daerah lain agar
bisa menjaga kebhinekaan.
Wali kota membantah mem-
persulit pembangunan asrama
daerah. Menurut dia, asrama
yang sudah ada sebaiknya di-
maksimalkan.
banyalnya asrama menyebabk
penghuni cenderung kurang
mengenal lingkungan sekitar
asrama. “Sebaiknya berbaur
tengah masyarakat sehingga ada
siskamling bisa membantu ma-
syarakat, ajaknya. (hrp/kus)
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